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Abstract 
This research aims to determine the income level of the Qarihoda Farmer group’s 

business in Cobodoe Vilage, East Tidore District, Tidore Islands city, North Maluku 

Province, and to formulate a Business Development Strategy for the Qarihoda Group in 

the same location. This study was conducted on the Qarihoda farmer group in Cobodoe 

Vilage, East Tidore District, Tidore Island City, Nort Maluku. The research was carried 

out over approximately two months, from October to November 2024. This study 

employed a mixed methods approach, combining qualitative and quantitative research 

methodologies. The data used consistedof primary and secondary data. Data collection 

techniques involved threestages; observation, Interview and Documentation. The data 

analysis and SWOT analysis. The research result indicate that the Qarihoda farmer 

group’s business income is IDR 51, 488,719. Based on the onternal Factor Analysis 

Summary (IFAS), the table shows that the strengths factor has a weighted score of 0.38 

this implies that the Qarihoda group’s business possesses higher total weighted strength 

score, specifically 2.09, compared to the total weighted strength score specyficaaly 2.09, 

compared to the total weighted weakness score of 1.14. the horizontal axis (X) value, 

derived from the strength factor’s weighed score multiplied by the rating, was 3.23. 

Meanwhile, based on the external factor Analysis Summary (EFAS), the table shows 

that the opportunityfactor has a weightedscore of 0.41. this value can be interpreted to 

mean that the Qarihoda group’s business faces higher threats, namely 1.56, compared to 

1.32 (the comparison phrase in the original text is maintained). The vertical axis (Y) 

value, whice is the weighted score of the opportunity factor multiplied by the rating, was 

obtained as 3.18. 

 Copyright©2025, Safa Marwa Umasugi , Nur Azizah HS, Vhyda Hamidah Aulia Radjaloa   

 

I. PENDAHULUAN 

Sayuran merupakan komoditas penting 

dalam mendukung ketahanan pangan nasional. 

Komoditas ini memiliki keragaman yang luas dan 

berperan sebagai sumber karbohidrat, protein 

nabati, vitamin dan mineral yang bernilai 

ekonomis tinggi (Rukmana, 2003 dalam Ardiyanto 

dkk, 2016). Di Indonesia terdapat berbagai macam 

sayuran seperti bayam, kangkung, caisim, pakcoy, 

selada, wortel dan lain-lain.  
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Caisim merupakan salah satu jenis sayuran 

daun   yang umumnya banyak digemari dan 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Tanaman 

caisim mampu tumbuh baik di dataran rendah 

maupun tinggi. Saat ini caisim banyak dijual di 

pasar tradisional hingga supermarket. Sama halnya 

dengan tanaman lain caisim banyak dibudidayakan 

oleh petani sehingga caisim banyak digemari oleh 

masyarakat karena rasanya enak teksturnya renyah 

dan dapat dipadukan dengan makanan lain 

(Ramdan dkk 2023). Dengan permintaan caisim 

yang semakin meningkat, maka untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen, baik dalam segi kualitas 

maupun kuantitas, perlu dilakukan peningkatan 

produksi. Penting dilakukan serangkaian upaya 

untuk meningkatkan kemampuan produktivitas 

dan nilai tambah melalui tumbuh kembangnya 

bioindustri perdesaan sebagai subterminal bagi 

tumbuh kembangnya agroindustri tanaman pangan 

lokal pada skala yang lebih besar (Fitriani et al. 

2014). Dunia pertanian caisim tidak jauh dari 

lingkup pengembangan agribisnis karena beberapa 

alasan utama yang menghubungkan keduanya 

secara erat salah satunya yaitu permintaan Pasar. 

Caisim adalah sayuran yang memiliki permintaan 

tinggi di pasar. Dalam konteks agribisnis, 

memahami dan memenuhi permintaan pasar 

adalah kunci untuk meningkatkan pendapatan dan 

keberlanjutan usaha.  

Maluku Utara merupakan salah satu 

penghasil tanaman hortikultura yang dapat 

ditemukan pada wilayah-wilayah yang 

memproduksinya, dan hasil panen juga terbilang 

cukup banyak. Berdasarkan data badan pusat 

statistik (BPS) Maluku Utara 2023, menunjukan 

bahwa jumlah panen caisim di Maluku Utara 

sebanyak 1240 Ton dalam luas lahan 341 Ha. 

dengan nilai rata-rata produksi 3,01 ton/Ha. Hal ini 

menunjukan adanya peluang pengembangan 

agribisnis caisim dalam meningkatkan pendapatan 

petani. Produksi caisim dapat menjadi sumber 

pendapatan bagi petani dan pengusaha pertanian, 

serta dapat menggerakkan ekonomi lokal melalui 

penciptaan lapangan kerja dan aktivitas ekonomi 

lainnya bagi paelaku usaha atau kelompok-

kelompok tani dengan memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip agribisnis dalam produksi caisim, 

agar para petani dan pengusaha dapat 

memaksimalkan keuntungan, meningkatkan 

kualitas produk, dan menjawab tuntutan pasar 

secara efektif. Sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan bagi pelaku usaha atau para 

kelompok tani.   

Kelompok Tani Qarihoda bertempat di 

Kelurahan Cobodoe, Kecamatan Tidore Timur, 

masih aktif memproduksi tanaman Caisim untuk di 

pasarkan. diperoleh data bahwa Kelompok Tani 

Qarihoda memiliki 7 lahan pertanian di RT 05. 

Dalam proses pengembangan Kelompok Tani 

Qarihoda masih mengalami kesulitan 

dalampemenuhan permintaan pasar, hal ini 

disebabkan oleh hujan yang berkepanjangan. 

Sehingga berdampak pada tanaman caisim yang 

mudah rusak. Berdasarkan survei awal diperoleh 

bahwa jumlah rata-rata produksi sebanyak 150-200 

kg di setiap luas lahan, sedangkan pada musim 

penghujan menurun sampai 50-100 kg. Selain itu 

juga terdapat beberapa kendala seperti kurangnya 

bantuan dari Dinas Pertanian berupa bibit, pupuk 

dan teknologi pertanian yang belum terpenuhi 

dengan baik. Berdasarkan uraian latar belakang 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Strategi Pengembangan 

Agribisnis Caisim (Brassica chinensis var. 

parachinensis) di Kelompok Tani Qarihoda, 

Kelurahan Cobodoe, Kecamatan Tidore Timur, 

Kota Tidore Kepulauan, Maluku Utara.  

 

II. METODE PENELITIAN 

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan 

tempat penelitian di Kelurahan Cobodoe, 

Kecamatan Tidore Timur, Kota Tidore Kepulauan, 

Provinsi Maluku Utara. Waktu yang ditetapkan 

peneliti untuk melakukan penelitian kurang lebih 

2 bulan di mulai dari bulan Oktober sampai bulan 

November 2024. 

  

2.2. Informan  Penelitian 

Dalam penentuan informan, peneliti 

menggunakan teknik porpusive sampling. 

Porpusive sampling adalah teknik sampling yang 

digunakan peneliti jika memiliki pertimbangan-

pertimbangan tertentu dalam pengambilan 

sampelnya. Informan dalam penelitian ini terdiri 

dari: Ketua Kelompok Tani Qarihoda, anggota 

kelompok tani sebanyak 7 orang, Pedagang 

Pengecer, Konsumen  dan  penyuluh pertanian 

selaku pendamping kelompok tani. 

 

2.3. Pendekatan Penelitian 

Mixed methods disebut juga penelitian 

metode campuran, yaitu penelitian yang 

menggunakan metode gabungan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan. 

Menurut Shorten & Smith (2017), pada penelitian 

mixed methods, peneliti mengumpulkan dan 
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menganalisis data kuantitatif dan kualitatif dalam 

studi yang sama. Penelitian mixed methods 

mengacu pada kekuatan potensial dari kedua 

metode kualitatif dan kuantitatif, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk meneroka 

(mengeksplorasi) perspektif yang lebih beragam, 

dan mengungkap hubungan yang terdapat di 

antara lapisan yang rumit dari pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang dibuat peneliti.  

 

2.4. Sumber Data 

Dalam pengumpulan sumber data, peneliti 

melakukan pengumpulan sumber data dalam 

wujud data primer dan data sekunder. 

 

2.5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah mellui observasi, 

wawancara dan okumentasi. 

 

2.6. Teknik Analisis Data 

2.6.1. Analisis SWOT 

Analisis SWOT digunakan untuk 

mengetahui kekuatan (Strengths), kelemahan 

(Weaknesses), peluang (Opportunities), dan 

ancaman (Threats). Analisis ini dasarkan pada 

logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan 

peluang, serta pada saat yang bersamaan dapat 

meminimalisir  kelemahan dan tantangan, yang 

selanjutnya melahirkan strategi untuk 

pengembangan suatu usaha (Rangkuti, 2006).  

2.6.2. Analisis Pendapatan 

Pendapatan soekartawi (2013), pendapatan 

merupakan selisih antara total penjualan dan total 

biaya. Analisis pendapatan di gunakan untuk 

mengukur keberhasilan atau kegagalan kegiatan 

bisnis atau usaha, mengidentifikasi komponen 

utama pendapatan, dan menentukan apakah 

komponen ini dapat ditingkatkan. 

a. Total Biaya  

Menurut Noor (2007) biaya total seluruh 

jumlah biaya produksi yang di keluarkan. Biaya ini 

dapat menjumlahkan biaya tetap dan biaya 

variabel. Total biaya produksi dapat di hitung 

menggunakan rumus berikut:  

TC = TFC + TVC 

Keterangan : 

- TC (Total Cost) 

- TVC (Total Fixed 

Cost) 

- Tvc (Total Variabel 

Cost) 

= 

= 

 

= 

Biaya Tetap Produksi 

Biaya Tetap 

 

Biaya Variabel  

 

b. Total penerimaan  

Menurut Noor (2007), total penerimaan 

dapatdi hitung dengan menggunakan rumus 

berikut: 

TR = P x Q 

Keterangan: 
TR (Total Cost 

P (Price) 

Q (Quantity) 

= 

= 

= 

Total Penerimaan (Rp) 

Harga (Rp/kg) 

Jumlah Produksi (kg) 

 

c.  Pendapatan 

Menurut Noor (2007), untuk melihat 

pendapatan bersi digunakan rumus sebagai 

berikut: 

I = TR-TC  

Keterangan : 

I 

TR (Total 

Revenue) 

TC (Total Cost) 

= 

= 

 

= 

Pendapatan (Rp) 

Penerimaan Total 

(Rp) 

Biaya Total (Rp) 

 

d. Penyusutan 

      𝑷 =  
𝑵𝒂−𝑵𝒔

𝑼𝑷
    

 
Keterangan: 

P 

Na 

 

Ns 

 

 

 

Up 

= 

= 

 

= 

 

 

 

= 

Besarnya nilai penyusutan 

Nilai awal barang modal tetap 

yang sama dengan harga            

pembelian (RP).  

Nilai sisa dari barang modal 

tetap 

yang di taksir dengan              

harganya pada saat sudah 

tidak lagi di pergunakan (RP)  

Umur penggunaan barang 

tetap yang bersangkutan. 

 

1) Interval Kelas 

Setiap interval kelas memiliki batas bawah 

dan batas atas. Untuk menentukan interval kelas, 

pertama-tama kita perlu menghitung rentang data 

(range), yang merupakan selisih antara nilai 

maksimum dan nilai minimum. Setelah itu, 

interval kelas dapat dihitung dengan rumus: 

𝑰𝒏𝒕𝒆𝒓𝒗𝒂𝒍 =  
𝐑𝐞𝐧𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐚𝐭𝐚

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐊𝐞𝐥𝐚𝐬
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Profil Kelompok Tani Qarihoda Profil 

Kelompok Tani Qarihoda 

Sejarah Berdirinya Kelompok Tani Qarihoda 

Secara organisasi kelembagaan Kelompok Tani 

Qarihoda yang bergerak pada bidang pertanian 

dengan produk unggulannya tanaman caisim  di 
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bentuk pada tanggal 20 mei 2010 dngan alasan 

bahwa apabila petani berada dalam suatu 

krlompok maka lebih menguntungkan dari pada 

bekerja perorseorangan. Selain itu petani juga 

dapat belajar cara bercocok tanam yang tepat dan 

dapat menggunakan alat-alat pertanian modern 

sehingga mampu meningkatkan pendapatan usaha 

tani yang dikelola.  

Kelompok tani Qarihoda berperan penting 

untuk mmenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

menyediakan tanaman caisim yang segar saat di 

pasarkan. Selain itu kegiatan pemasaran tanaman 

caisim dilakukan oleh kelompok tani Qarihoda 

telah menjangkau di luar pulau tidore seperti 

Ternate. Kelompok tani Qarihoda menetapkan 

harga jual produk tanaman caisim yang terjangkau 

dengan standar harga minimal Rp15.000 perkilo 

sampai dengan maksimal Rp 20.000 perkilo 

tanaman caisim dan melakukan pelayanan 

penjualan yang maksimalkepada konsumen.  

 

1) Struktur Organisasi 

Struktur ornisasi dapat dilihat pada                   

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Struktur organisasi kelompok tani Qarihoda 

 

2) Produksi usaha tani 

Produksi usaha tani adalah proses 

menghasilkan barang dan jasa dari kegiatan 

pertanian, yang mencakup berbagai aktivitas 

seperti penanaman, perawatan, dan panen 

tanaman, serta pemeliharaan hewan. Tujuan utama 

dari produksi usaha tani adalah untuk memenuhi 

kebutuhan pangan, menyediakan bahan baku 

untuk industri, dan mendukung perekonomian 

lokal. 

 
Tabel 1. Produksi caisim yang dihasilkan oleh usaha kelompok tani Qarihoda 

     No                Rentang produksi 

        (kg/Tahun) 

Jumlah 

(orang) 

Presentase 

(%) 

         1.                     300-400 1      14,29 

         2.                     401-500 4      57,14 

         3.                      501-600 2      28,57 

                       Total  7       100% 

Minimum  : 300   kg 

            Maksimum : 600  kg 

Rata-Rata : 450  kg 

    

   Sumber: Data primer setelah diolah 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, terlihat bahwa 

rentang produksi paling rendah sebesar  300-400 kg  

dalam satu tahun sebanyak 1 orang  sedangkan 

rentang produksi paling tinggi sebesar 501-600. 

Sebnyak 2 orang. 

 

 

 

 

3) Biaya variabel  

Biaya variabel adalah biaya yang berubah 

secara proposional dengan luas lahan atau volume 

produksi. Biaya ini sering kali slebih dominan 

dalam usaha pertanian. Biaya-biaya variabel dalam 

usaha tani caisim adalah bibit, pupuk, pestisida air 

dan biaya transportasi. Untuk mendapatkan biaya 

variable yaitu dengan cara, menjumlahkan semua 

biaya-biaya diatas. 

 

Tabel 2. Biaya variabel usaha kelompok tani Qarihoda 
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Berdasarkan Tabel 2, menunjukan bahwa 

total biaya variabel Usaha Kelompok Tani 

Qarihoda sebesar 5.398.000. total variabel didapat 

dari penjumlahan biaya bibit caisim ditambah 

biaya pupuk  ditambah biaya pestisida mamigro di 

tambah biaya air, dan ditambah biaya transportasi 

 

4) Biaya Tetap   

biaya tetap adalah biaya yang jumlah 

totalnya tetap konstan, tidak dipengaruhi oleh 

perubahan volume kegiatan atau aktifitas sampai 

dengan tingkatan tertentu. 

 

Tabel 3. Biaya tetap usaha kelompok tani Qarihoda 

 No Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

1 Penyusutan 6.452.911 

2  Pajak Lahan 825.000 

 Total 7.277.911 

 Rata-Rata 74.264 

  Sumber: data primer setelah diolah 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3. menunjukan bahwa 

biaya tetap Usaha Kelompok Tani Qarihoda 

didapat dari biaya gembor 11 liter, ditambah biaya 

parang rumput, ditambah cultivator, di tambah 

pajak lahan, sehingga total biaya tetap yang 

dikeluarkan kelompok tani caisim sebesar Rp 

7.277.911 dengan rata-rata Rp 74.264. 

 

5) Total Biaya 

Biaya total adalah penjumlahan antara biaya 

ariabel usaha produksi caisim dengan jumlah biaya 

tetap yang di keluarkan oleh usaha kelompok tani 

caisim. Untuk mengetahui perolehan total biaya 

yang dikeluarkan oleh usaha kelompok tani caisim. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 

dibawah ini Biaya Total Pertahun Usaha Kelompok 

Tani Qarihoda, Kelurahan Cobodoe, Kecamatan 

Tidore Timur, Kota Tidore Kepulauan, Maluku 

Utara, di cantumkan dalam Table.  

 

Tabel 4.  Biaya total usaha kelompok tani Qarihoda  

 

Responden 

      Biaya     

Variabel 

(Rp) 

      Biaya 

tetap 

            ( 

Rp)  

Total 

biaya  

 (Rp) 

1 634.000 597.291 1.213.291 

2 759.000 1.150.035 1.909.035 

3 714.000 1.154.750 1.868.750 

4 734.000 1.158.450 1.892.450 

5 789.000 855.755 1.674.755 

6 884.000 1.179.910 2.076.500 

7 884.000 1.192.500 2.076.500 

Total 

Rata-Rat 

5.398.000 

771.000 

6.463.711 

923.381 

12.711.281 

1.815.897 

Sumber: Data primer setelah diolah 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4. menunjukan bahwa 

biaya total Usaha Kelompok Tani Qarihoda didapat 

dari biaya variable 5.398.000 ditambah biaya tetap 

6.463.71. Total biaya yang didapat dari 

penjumlahan tersebut sebesar 12.711.281.  

 

6) Total Penerimaan 

Total penerimaan adalah perkalianantara 

produksi caisim yang di peroleh usahakelompok 

tani dengan harga jual caisim, untuk mengetahui 

perolehan total penerimaan pada usaha Kelompok 

Tani Qarihoda, Kecamatan Tidore Timur, Kota 

Tidore Kepulauan, Maluku Utara. 

Berdasarkan Tabel 5, menunjukan bahwa  

total penerimaan didapat dari harga produksi 

dikali dengan jumlah produksi. Penerimaan 

tertinggi sebesar 10.400.000, dan penerimaan 

terendah sebesar 6000.000, dan total penerimaan 

yang didapat dari hasil perkalian harga produksi 

dan jumlah produksi sebesar Rp 116.400.000. 

dengan rata-rata 16.628.571.  

 

Tabel 5. Total penerimaan kelompok tani Qarihoda 

No Produksi Penerimaan 

 

Responden 

Bibit Caisim 

Perkemasan  

(kg) 

Pupuk 

NPK 

(Karung) 

Pupuk 

Kompos 

(Karung) 

Pestisida 

Mamigro 

(Perbotol) 

Harga Air 

Perbulan 

(Rp) 

Biaya 

Tansportasi 

(Rp) 

Total Biaya 

(Rp) 

1 90.000 150.000 150.000 60.000 100.000 84.000 634.000 

2 105.000 150.000 150.000 120.000 150.000 84.000 759.000 

3 120.000 150.000 150.000 60.000 150.000 84.000 714.000 

4 135.000 150.000 150.000 60.000 155.000 84.000 734.000 

5 70.000 150.000 150.000 180.000 155.000 84.000 789.000 

6 70.000 150.000 150.000 180.000 250.000 84.000 884.000 

7 70.000 150.000 150.000 180.000 250.000 84.000 884.000 

Total 

Rata-Rata 

660.000 

94.285 

1.050.000 

150.000 

1.050.000 

150.000 

840.000 

120.000 

1.210.000                 588.000 

172.000                    84.000 

5.398.000 

771.000 

Sumber: Data Primer setelah diolah 2024       
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(kg/Rp)  (Perorang/Rp) 

1 300 6.000.000 

2 420 8.400.000 

3 450 9.000.000 

4 500 10.000.000 

5 500 10.000.000 

6 520 10.400.000 

7                   520 10.400.000 

Total            140.000 116.400.000 

Rata-Rata             20.000 16.628.571 

Sumber: Data primer setelah diolah 2024 

 

7) Pendapatan Usaha Kelompok Tani Qarihoda  

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan 

total biaya yang dikeluarkan, sehingga pendapatan 

dipengaruhi oleh jumlah penerimaan dan besarnya 

biaya yang dikeluarkan. Hal yang sama juga 

dinyatakan oleh Romannus dkk, (2023) pendapatan 

adalah penerimaan usaha dikurang dengan biaya 

eksplisit. Berdasarkan hasil penelitian pendapatan 

Kelompok Tani merupakan penghasilan yang 

diterima oleh anggota Kelompok Tani dari hasil 

penjualan sayuran caisim yang dapat dihitung 

dengan total penerimaan dikurangi dengan total 

produksi. 

 

Tabel 6.  Pendapatan Usaha Kelompok Tani Qarihoda 

No               Produksi  

              (kg/Rp) 

         Penerimaan 

      (Perorang/RP) 

Pendpatan 

(Perorang/Rp) 

1                   300   6.000.000               4.786.709 

2                   420   8.400.000            6.490.965 

3                   450   9.000.000            7.131.250 

4                   500 10.000.000             8.107.550 

5                   500 10.000.000             8.325.245 

6                    520 10.400.000             8.323.500 

7                    520 10.400.000             8.323.500 

Total            140.000 116.400.000            51.488.719 

Rata-Rata             20.000 16.628.571            7.355.531 

Sumber: Data primer setelah diolah 2024 

 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukan bahwa 

pendapatan tertinggi petani sebesar 8.323.500.  

sedangkan pendapatan petani yang terendah 

sebesar 4.786.709 dan total pendapatan Usaha 

Kelompok Tani Qarihoda sebesar 51.488.719. 

dengan rata-rata 7.355.531.  

8) Analisis SWOT 

Analisis lingkungan merupakan salah satu 

proses yang harus dilakukan dalam manajemen 

strategis yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

lingkungan perusahan. Lingkungan perusahan 

terdiri dari lingkungan internal dan lingkungan 

eksternal. Lingkungan ekstenal terdiri dari 

lingkungan jauh dan lingkungan industri. 

(Dafid,2006).  

Berdasarkan hasil identifikasi lingkungan 

internal dan eksternal usaha kelompok tani 

Qarihoda di Kelurahan Cobodoe, Kecamatan 

Tidore Timur, Kota Tidore Kepulauan, Maluku 

Utara, diperoleh beberapa faktor yang berupa 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

di hadapi oleh usaha Kelompok Tani Qarihoda. 

9. Hasil indentifikasi faktor internal  

Faktor internal terbagi menjadi dua yakni 

kekuatan dan kelemahan. Kekuatan adalah potensi 

yang dimiliki oleh komoditas caisim untuk 

meningkatkan produksi dan pendapatan. 

Sedangkan kelemahan adalah segala keterbatasan 

yang dimiliki oleh Petani dalam penanaman 

tanaman caisim yang dapat mengakibatkan 

menurunnya pendapatan. Untuk lebih jelasnya 

mengenai kekuatan dan kelemahan dijelaskan di 

bawah ini: 

1.  Kekuatan 

a. Lokasi Usaha yang strategis  

Lokasi Kelurahan Cobodoe sangat strategis untuk 

pengembangan agribisnis sayuran caisim karena 

dekat dengan pasar lokal. Hal ini memungkinkan 

petani untuk menjual produknya secara langsung 

kekonsumen, untuk mengurangi biaya transportasi 

dan meningkatkan keuntungan. Selain itu, lokasi 

ini juga dekat dengan infrastruktur penduduk 

seperti jalan, irigasi, sehingga memudahkan proses 

produksi dan distribusi. 

 

Tabel 7.  Hasil identifikasi faktor internal dan eksternal usaha Kelompok Tani Qarihoda 

No Faktor internal No Faktor eksternal 
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Sumber:  Data Primer Setelah Diolah, 2024 

 

b. Ketersediaan Lahan milik sendiri. 

Ketersediaan lahan milik sendiri merupakan 

kekuatan penting bagi petani caisim di 

Kelurahan Cobodoe. Dengan memiliki lahan 

milik sendiri, petani dapat mengontrol 

proses produksi, menghemat biaya sewa 

lahan, dan meningkatkan efisiensi. Lahan 

milik sendiri juga memungkinkan petani 

utuk melakukan eksperimen dan inovasi 

dalam budidaya caisim, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi. 

c. Pengalaman Berusaha Tani yang baik 

Pengalaman berusaha tani yang baik 

merupakan salh satu kekuatan dalam 

penelitian ini. Dengan memiliki pengalaman 

yang luas dalam berusaha tani, peneliti dapat 

memahami secara lebih baik tentang 

kebutuhan dan tantangan yang Keterampilan 

dihadapi oleh petani dilapangan. 

d. Keterampilan Usaha Tani yan Memadai 

Keterampilan usaha tani yang memadai 

merupakan salah satu kekuata utama dalam 

mengembangkan agribisnis sayuran caisim. 

Dengan memiliki keterampilan usaha tani 

yang memadai, petani dapat mengelola  

lahan dan tanaman dengan efektif efisien, 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah 

yang timbul selama proses produksi, 

menggunakan teknologi dan praktik 

pertanian yang tepat dan efektif, serta 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

alam dan sumber daya manusia untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas 

tinggi dan memenuhi standar pasar.  

 

2. Kelemahan. 

a. Akses pasar belum menjangkau sampai pasar 

modern 

Pemasaran sayuran caisim belum 

mempunyai akses pasar yang menjangkau 

sampai ke pasar modern sepeti mall-mall 

swalayan, merupakan kelemahan dalam 

pengembangan agribisnis sayuran caisim. 

Meskipin produksi meningkat namun akses 

pasar yang terbatas masih menjadi hambatan 

dalam meningkatkan pendapatan petani. Hal 

ini disebabkan oleh keterbatasan petaani 

dalam mengakses teknologi informasi dan 

komunikasi yang dapat membantu 

memasarkan produknya, dan kurangnya 

kemampuan petani dalam memasarkan 

produk secara efektif. 

b. Belum adanya kemasan prodak  

Belum adanyai kemasan prodak yang 

merupakan salah satu kelemahan yang 

dihadapi dalam engembangan agribisnis 

sayuran caisim. Kemasan produk ysng 

memadai sangat penting untuk menjaga 

kesegaran dan kualitas produk, serta 

meningkatkan daya tarik dan nilai jual 

produk. Dampak dari belum memiliki 

kemasan produk yang memadai dapat 

menyebabkan kualitas produk caisim 

menurun karena tidak ada perlindungan 

yang cukup untuk menjaga kesegarannya. 

c. Kurangnya kebersamaan dalam Kelompok  

Tani 

Kurangnya kebersamaan dalam kelompok 

tani merupakan salah satu kelemahan yang 

dihadapi dalam pengembangan agribisnis 

sayuran caisim kebersamaan dalam 

kelompok tani sangat penting untuk 

meningkatkan kemampuan dan efisiensi 

kelompok, serta meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produk. Peran Kelompok Tani 

yang belum memadai 

1 Kekuatan (Strengths) 

a. Lokasi Usaha strategi 

b. Ketersediaan lahan milik sendiri 

c. Pengalam berusaha tani yang baik 

d. Keterampilan usaha tani yang memadai 

3   Peluang (Opportunities) 

a. Adanya minat konsumen. 

b. Dijadikan bahan baku kuliner 

c. Adanya permintaan pasa 

Ketersediaan bibit yang memadai 

2 Kelemahan  (Weakness) 

a. Akses pasar belum menjankau pasar 

        modern 

b. Belum adanya  kemasan prodak 

c. c.     Kurangnya kebersamaan dalam 

d.         kelompok tani 

e. d.     Peran Kelompok tani yang belum 

f.         memadai 

4 Ancaman (Threats) 

a. Adanya pesaing  

b. Perubahan cuaca yang ekstrim 

c. Hama dan penyakit tanaman  

d. Produk tidak bertahan lamab. 

Hama yang sering mennyerang 

tanaman Caisim sehingga 

mengakibatkan daun caisim 

menjadi rusak  



Jurnal Ilmiah agribisnis dan Perikanan (agrikan UMMU-Ternate) Vol. 18. No. 2 (Oktober 2025) 
 

394  

Peran kelompok tani yang belum madai 

dapat berdampak pada kinerja dan 

keberhasilan kelompok. Dampak dari peran 

kelompok tani yang belum memadai adalah  

adalah kurangnya koordinasi dalam 

kelompok sehingga proses produksi dan 

pemasaran menjadi tidak efektif, kurangnya 

motivasi hal ini dapat menyebabkan 

kurangnya motivasi di antara anggota 

kelompok, sehingga produk dan proses 

produksi menjadi tidak kompetitif.  

 

10.  Hasil Identifikasi faktor eksternal 

 1. Peluang 

a. Adanya Minat konsumen 

minat konsumen terhadap caisim yang 

ditawarkan atau dijual sangat tinggi, sehingga 

produk tersebut, selalu laku dan bahkan 

mengalami kekurangan stok. Hal ini menunjukan 

bahwa permintaan pasar melebihi ketersedaan 

produk, sehingga perlu dilakukan peningkatan 

produksi untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

b. Di jadikan Bahan  Baku Kuliner  

Sayuran caisim memiliki potensi yang sangat 

besar sebagai bahan baku kuliner. Denngan rasa 

yang lezat dan tekstur yang renyah, sayuran 

caisim dapat diolah menjadi berbagai jenis 

masakan yang lezat dan sehat. contohnya caisim 

sebagai bahan tambahan dalam masakan mie 

ayam, mie goreng, nasi goring, dan lain-lain. 

c. Adanya Permintaan Pasar 

Adanya permintaan pasar yang cendrung 

meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

terjual habisnya sayuran caisim diperdagangkan 

oleh pedagang-pedagang sayur dipasar. 

d. Ketersediaan Bibit yang Memadai 

ketersediaan bibit yang memadai di pasar 

merupakan salah satu faktor yang mendukung 

dari keberlanjutan usaha tani. Ketersediaan bibit 

yang memadai di pasar, merupakan faktor yang 

mendukung dalam kemudahan petani 

mendapatkan bibit. Disamping itu dapat 

mengurangi waktu tunngu untuk memperoleh 

bibit yang sesuai dengan bibit tanaman yang 

unggul, sehingga dapat meningkatkan produksi 

dan kualitas sayuran caisim.  

2. Ancaman 

a. Adanya Pesaing 

adanya pesaing petani lain yang 

memproduksi jenis sayuran yang sama 

mengakibatkan terjadinya persaingan pasar 

yang ketat. Sehingga petani harus  

meningkatkan kualitas produk, menurunkan 

harga jual, dan meningkatkan promosi untuk 

mempertahankan dan meningkatkan pangsa 

pasar. 

b. Perubahan  Cuaca yang Ekstrim 

Perubahan cuaca yang ekstrim yang 

mengganggu produksi caisim di Kelompok 

Tani Qarihoda, terjadi pada bulan juni 

hingga agustus. Dimana suhu panas tinggi 

yang menyebabkan tanaman caisim menjadi 

kering, layu, dan daunnya menjadi 

kecokelatan sehingga mengganggu proses 

pertumbuhan. Dan curah hujan yang tinggi 

pada bulan oktober dan desember 

menyebabkan beberapa tanaman caisim 

menjadi rusak patah dan mengalami gagal 

panen sehingga tanaman yang rusak tidak 

dapat di pasarkan. 

c.   Hama dan Penyakit Tanaman 

Serangan hama dan penyakit tanaman dapat 

menurunkan kualitas dan kuantitas 

produksi. Hal ini dikarenakan caisim rentan 

terhadap berbagai serangan hama dan 

penyakit antara lain ulat daun, kutu daun, 

hama putih, semut api, lalat daun, kupu-

kupu, penyakit layu, daun busuk, jamur. 

Petani harus menerapkan praktik pertanian 

yang baik, seperti penggunaan pestisida 

organik, perangkap hama, tanaman pengusir 

hama, teknik budidaya yang baik seperti 

rotasi tanaman dan memilih varietas tahan 

hama serta penyakit. 

d. Produk tidak Bertahan Lama 

Produk caisim yang tidak bertahan lama 

dapat menjadi ancaman bagiusaha sayuran 

caisim. Umur simpan sayuran caisim 

biasanya relatif singkat yaitu 1-3 hari. Caisim 

yang tidak bertahan lama dapat mengalami 

kerusakan produk, seperti layu, busuk, atau 

berubah warna sehingga tidak dapat 

dipasarkan 

9) Matriks IFAS Usaha Kelompok Tani Qarihoda 

Matriks IFAS disusun berdasarkan faktor 

internal yaitu kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki oleh Kelompok Tani Qarihoda dan 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

peranan dari faktor-faktor tersebut yang terdapat 

pada kelompok tani tersebut.  

 

 

Tabel 8. Matriks IFAS Usaha Kelompok Qarihoda 

No Faktor Internal Bobot Rating Skor 
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1 KEKUATAN   
1. Lokasi yang strategis dan 

dekat dengan pasar.  

0,15 4 0,6 

 
2. Ketersediaan Lahan milik 

sendiri 

0,11 3 0,44 

 
3.  Pengalaman berusaha tani 

yang baik. 

4. Keterampilan usaha tani 

yang    memadai 

0,15 

 

0,15 

4 

 

  3 

0,6 

 

  0,45 

2  KELEMAHAN     
1. Akses pasar belum 

menjangkau pasar modern  

0,03 1 0,03 

 
2. Keterbatasan teknologi 

pertanian  

0,9 2 0,18 

 
3. Belum adanya  kemasan 

prodak  

4. Peran kelompok tani yang 

belum memadai 

0,11 

0,15 

3 

  4 

0,33 

   0,6 

                       Sub total kekuatan 0,56 14 2,09 

                       Sub total kelemahan 0,38 10 1,14 

Total 0.94 24 3,23 

 Sumber:  Data Primer Setelah Diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis internal faktor 

analisis summary (IFAS) pada tabel terlihat bahwa 

faktor kekuatan (stenghts) mempunyai nilai 0,56 

kelemahan (weakness) mempunyai nilai 0,38. Nilai 

tersebut dapat di artikan bahwa usaha kelompok 

Qarihoda memiliki kekuatan yang lebih tinggi 

yaitu 2,09 dibandingkan dengan kelemahan sebesar 

1,14 dan di peroleh nilai dari sumbuh horizontal (X) 

yaitu nilai dari faktor kekuatan pada bobot dikali 

rating sebesar 3,23. 

Berdasarkan hasil analisis internal faktor 

analisis summary (IFAS) pada tabel terlihat bahwa 

faktor kekuatan (stenghts) mempunyai nilai 0,56 

kelemahan (weakness) mempunyai nilai 0,38. Nilai 

tersebut dapat di artikan bahwa usaha kelompok 

Qarihoda memiliki kekuatan yang lebih tinggi 

yaitu 2,09 dibandingkan dengan kelemahan sebesar 

1,14 dan di peroleh nilai dari sumbuh horizontal (X) 

yaitu nilai dari faktor kekuatan pada bobot dikali 

rating sebesar 3,23. 

10) Matriks EFAS Usaha Kelompok Tani 

Qarihoda 

Matriks EFAS disusun berdasarkan faktor 

eksternal yaitu berupa peluang dan ancaman yang 

dihadapi usaha kelompok tani Qarihoda dan 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari faktor-faktor eksternal yang 

dihadapi oleh kelompok tani minyak cengkeh di 

Kelurahan Cobodoe, Kecamatan Tidore timur, Kota 

Tidore Kepulauan, Maluku Utara. 

Dari hasil evaluasi faktor eksternal yang 

dilakukan terhadap faktor-faktor eksternaldari 

strategi pengembangan kelompok Qarihoda 

diperoleh nilai bobot, rating dan skor masing-

masing pada peluang dan ancaman. Hasil evaluasi 

faktor eksternal secara lengkap dapat dilihat pada 

Table 9. 

Berdasarkan hasil analisis Ekternal Faktor 

Analysis Summary (EFAS) pada tabel  di atas, 

terlihat bahwa nilai dari faktor peluang 

(Opportunity) mempunyai nilai 0,52  dan nilai dari 

faktor ancaman (Therats) mempunyai nilai sebesar 

0,41. Nilai tersebut dapat di artikan bahwa usaha 

kelompok tani Qarihoda memiliki ancaman yang 

lebih tinggi yaitu 1,86 di bandingkan dengan 

ancaman sebesar 1,32. dan di peroleh nilai dari 

sumbuh vertikal (Y) yaitu nilai dari faktor peluang 

pada bobot dikali rating 3,18.  

Tabel 9. Diagram SWOT Strategi 

Pengembangan Usaha Kelompok Qarihoda, 

Kecamatan Tidore Timur, Kota Tidore Kepulauan, 

Maluku Utara. Setelah dilakukan analisis faktor-

faktor internal dan eksternal di atas, selanjutnya 

dilakukan analisis SWOT dengan berdasarkan 

diagram analisis matriks pada Gambar 2. 

 

 
Tabel 9. Matriks EFAS Usaha Kelompok Tani Qarihoda  

No Faktor Ekternal Bobot Rating Skor 

1 Peluang  
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1. Adanya minat 

konsumen                       

        0,15 4 0,6 

 
2. dijadikan bahan kuliner 0,15 4 0,6 

3. adanya permintaan pasar 

4. ketersediaan bibit yang 

memadai 

0,11 

        0,11 

3 

3 

0,33 

0,33 

2 Ancaman 
 

1. Adanya pesaing  0,03 1 0,03 
 

2. Perubahan cuaca yang 

ekstrim  

0,15 4 0,6 

 
3. hama dan penyakit 

tanaman  

4. Produk tidak bertahan 

lama 

0,12 

0,11 

3 

3 

0,36 

0,33 

        Sub total  Peluang 0,52 14 1,86 

Sub total  Ancaman 0,41 11 1,32 

Total 0,93 36 3,18 

  Sumber : Data Primer Setelah diolah 2024 

 

 
Gambar 2.  Diagram Matriks SWOT Strategi 

 

Berdasarkan dari perhitungan, untuk 

variabel internal (X) diperoleh nilai 0,47 sedangkan 

untuk variabel (Y) diperoleh nilai 0,27. Dimana 

letak strategi berada dikuadran I yaitu pada strategi 

Agresif. Pada strategi ini, pengembangan kelompok 

tani Qarihoda Dikelurahan Cobodoe, dilakukan 

dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang yang ada. Sesuai dengan 

kekuatan dan peluang yang ada, maka rumusan 

strategi yang diatas dapat direkomendasikan dalam 

pengembangan kelompok tani Qarihoda, 

Kelurahan Cobodoe, Kecamatan Tidore Timur, 

Kota Tidore Kepulauan, Maluku Utara. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasrkan hasil dan hasil pengolahan data 

pada Kelompok Tani Qarihoda, Kelurahan 

Cobodoe, Kecamatan Tidore Timur, Kota Tidore 

Kepulauan, Maluku Utara, Pendapatan Usaha Tani 

Sayuran Caisim  yang di produksi oleh Kelompok 

Tani Qarihoda sebesar 51.488.719. 

1. Strategi pengembangan berada pada kuadran 1 

yaitu agresif pada strategi ini. Pengembangan 

Kelompok Tani Qarihoda di Kelurahan 

Cobodoe, dilakukan dengan memanfaatkan 

seluruh kekuatan dan peluang yang ada. 

Adapun strategi yang dapat di manfaatkan 

dalam pengembangan Kelompok Tani 

Qarihoda, Kelurahan Cobodoe, Kecamatan 

Tidore Timur, Kota Tidore Kepulauan, Maluku 

Utara, yaitu:  

2. Strategi SO (Strenght-Opportunity) yaitu 

memanfaatkan kekuatan internal untuk 

menghadapi ancaman eksternal. Strategi SO 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

usaha sayuran caisim adalah dengan 

memanfaatkan kekuatan seperti lokasi usaha 

yang strategis, ketersediaan lahan 

milikmsendiri, pengalaman usaha tani yang 

baik, dan keterampilan usaha tani untuk 

meningkatkan produksi dan penjualan. Dengan 

memanfaatkan peluang seperti adanya minat 

konsumen, usaha dapat meningkatkan 

penjualan dan mengembangkan pasar.  

3. Strategi WO (Weakness-Opportunities) Strategi 

WO berfokus untuk mengatasi kelemahan dan 

untuk menghadapi peluang eksternal. Strategi 

yang dapat di kembangkan ad alah dengan 

mengembangkan strategi pemasaran, membuat 

kemasan produk yang menarik, dan 

meningkatkan kebersamaan kelompok tani, 

usaha dapat meningkatkan kualitas dan 

kuantitas serta meningkatkan penjualan dan 

pengembangan pasar. 

4. Strategi ST (Strengths-Threats) strategi ST  yaitu 

memanfaatkan kekuatan internal untuk 
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menghadapi ancaman eksternal. Strategi yang 

dapat diterapkan. Yaitu menyediakan naungan 

untuk perlindungan tanaman caisim dari panas 

dan hujan,  meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produksi serta meningkatkan 

penjualan dan pengembangan pasar, 

mengembangkan system irigasi yang efektif dan 

mengurangi resiko kerusakan tanaman akibat 

perubahan cuaca panasdan dan 

Mengembangakan sistem pengendalian hama 

dan penyakit. 

5. Strategi WT (Weakness-thteats) berfokus utuk 

mengatasi kelemahan internal untuk 

menghadapi ancaman eksternal. Strategi yang 

dapat diterapkan adalah mengembangka 

strategi pemasaran untuk menjangkau pasar 

modern dan meningkatkan kemampuan 

bersaing dan mengembangkan kemasan produk 

yang tahan terhadap cuaca dan memperpanjang 

umur simpan produk.  

 

2) Saran 

kepada peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk mengkaji faktor-faktor internal dan 

eksternal  lainnya yang berpengaruh terhadap 

strategi pengembangan untuk Usaha Tani caisim di 

Kelurahan Cobodoe, agar pelaku usaha tani dapat 

mengembangkan strategi-strategi terkait dengan 

pengembangan agribisnis sayuran caisim. Seperti 

yang telah di jelaskan pada kesimpulan diatas, 

mulai dari strategi (S-0), strategi (W-O), strategi (S-

T), dan strategi (W-T). sehingga petani dapat 

mengoptimalkan produksi dan meningkatkan 

pendapatan.  
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